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ABSTRACT

Refractive errors (ametropia) can be caused by abnormalities in the axial length or refractive power of the
eye. In children, refractive error is one of the biggest causes of blindness without any attention from the family.
This study aims to obtain an overview of refractive errors of the eye in children. The type of research is
literature review. Search data obtained from Google Scholar. The results of the study found that the refractive
error of long-distance vision 2018-2020. Refractive errors are classified based on the amount of visual acuity.
Everyone is tested using the gold standard. The conclusion of this study is that refractive abnormalities in the
optics of hemina Bekasi 2018-2020 have a positive effect.
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Kelainan refraksi (ametropia) dapat diakibatkan adanya kelainan axial length atau daya refraksi mata. Pada
anak, gangguan refraksi menjadi salah satu penyebab kebutaan terbesar tanpa adanya perhatian dari keluarga.
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran umum kelainan refraksi mata pada anak. Jenis
penelitian ialah literature review. Pencarian data didapatkan dari Google Scholar. Hasil penelitian
mendapatkan bahwa kelainan refraksi terhadap penglihatan jaak jauh 2018-2020 . Kelainan refraksi pada
digolongkan berdasarkan besarnya visus penglihatan. Setiap orang dilakukan pemeriksaan dengan
menggunakan baku emas. Simpulan penelitian ini ialah kelainan refraksi pada optik hemina bekasi 2018-2020
berpengaruh positif.

Kata kunci: kelainan refraksi, Penglihatan Jarak Jauh.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kelainan refraksi mata adalah suatu keadaan dimana bayangan tidak dibentuk tepat diretina, melainkan
dibagian atau belakang bintik kuning dan tidak terletak pada satu titik yang tajam. Kelainan refraksi dikenal
dalam beberapa bentuk, yaitu: miopia, hipermetropia dan astigmatisma (llyas, 2017) Salah satu organ
terpenting di tubuh kita adalah mata. 95% dari informasi yang diperoleh oleh otak berasal dari panca indera
tersebut. Miopia, astigmatisma, dan hipermetropia merupakan kelainan refraksi yang disebabkan akibat berkas
cahaya jatuh tidak tepat pada retina yang dapat menyebabkan penurunan tajam penglihatan. Miopia merupakan
kelainan refraksi yang sering terjadi diantara kelainan refraksi lainnya (Sukamto, N. D. A, 2014).

Miopia merupakan kelainan pada mata dimana mata tidak dapat melihat objek jarak jauh dengan jelas.
Bentuk mata cenderung memanjang dan cahaya terfokus di depan retina karena mata memiliki daya reaktif
yang berlebihan sehingga tidak dapat melihat objek jarak jauh secara jelas. (Lenawati, H, 2014).

Sedangkan Kelainan Hipermetropia atau rabun dekat merupakan keadaan gangguan kekuatan pembiasan
mata saat sinar sejajar jauh tidak cukup dibiaskan sehingga titik fokusnya terletak di belakang retina. Pada
hipermetropia sinar sejajar difokuskan di belakang makula lutea (llyas, 2017).

Sedangkan kelainan dari astigmatisma merupakan kelainan refraksi yang mencegah berkas cahaya jatuh
sebagai suatu focus titik di retina karena perbedaan derajat refraksi di berbagai meridian kornea atau lensa
kristalina (Riordan-Eva, 2009)
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